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ABSTRAK 

 

Penelitian ini untuk menentukan aspartate aminotransferase (AST), alanine aminotransferase 

(ALT) dan berat organ hati pada ayam broiler, setelah disuplementasi jintan hitam giling (Nigella 

sativa). Materi yang digunakan adalah DOC ayam broiler unsex strain CP 707 sebanyak 100 ekor, 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Tiap ulangan 

terdiri atas 4 unit percobaan yaitu kontrol, antibiotik dan tanpa jintan hitam giling, dengan 

suplementasi 2%/kg, 4%/kg dan 6%/kg. Kerja enzim hati dan berat organ hati diukur setelah 30 

hari. Penambahan jintan hitam giling pada ayam broiler tidak signifikan pengaruhnya pada enzim 

hati (AST dan ALT) dan relatif signifikan pada berat organ hati. Disimpulkan bahwa penambahan 

jintan hitam giling sebagai pakan tambahan tidak menunjukkan dampak negatif terhadap enzim 

hati seperti AST dan ALT, dan berat organ hati dengan penambahan jintan hitam giling sebagai 

pakan tambahan yang digunakan pada level 2-6%/kg pada ayam broiler. 

Kata kunci : Nigella sativa, AST, ALT, berat organ hati 

 

ABSTRACT 

 

This study was designed to determine the aspartate aminotransferase (AST), alanine 

aminotransferase (ALT) and liver weight of broiler after black cumin grinds (Nigella sativa). A 

total number of 100 unsexed one-day old broilers were used in this experiment. The experiment 

was designed in a completely randomized design with 5 different levels of black cumin grinds 

(BCG) (control, antibiotics and without BCG, 2%/kg BCG, 4%/kg BCG and 6%/kg BCG) in diet. 

Liver’s enzymes activity and liver weight were measured on broiler in 30 day of age. Result 

showed, the addition of BCG in broiler’s diet had no significant effects on liver’s enzymes (AST 

and ALT) and relative weights of liver. It was concluded that the addition of black cumin grinds 

(Nigella sativa) as a feed additive did not show the negative impact on liver’s enzymes and liver 

weight, and the including 2-6%/kg of black cumin (Nigella sativa) could be used as feed additive in 

broiler’s diet. 
Keywords: Nigella sativa, AST, ALT, liver weight 

PENDAHULUAN 

 

Imbuhan pakan (feed additives) adalah 

suatu bahan yang dicampurkan di dalam pakan 

yang dapat mempengaruhi kesehatan dan 

produktifitas ternak, meskipun bahan tersebut 

bukan untuk mencukupi  kebutuhan zat gizi 

(Agustina, 2006). Imbuhan pakan yang sudah 

umum digunakan dalam industri perunggasan 

adalah antibiotik karena dipercaya dapat 

menekan pertumbuhan bakteri-bakteri patogen 

dalam saluran pencernaan (Sims et al., 2004; 

Engberg et al., 2000). Hasil penelitian lain 

menunjukkan penggunaan antibiotik secara 
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berlebihan akan menimbulkan gangguan kese-

imbangan atau ketidakstabilan mikroorganis-

me dalam saluran pencernaan serta resistensi 

mikroorganisme terhadap antibiotik (An den 

bogaard dan Stobberingh, 2000). Sehingga 

perlu alternatif feed additive alami pengganti 

antibiotik yang dapat meningkatkan kekebalan 

tubuh ternak yang aman bagi kesehatan 

manusia. Kandungan biokimia darah yang 

dapat digunakan sebagai dasar tingkat keama-

nan ternak akibat pemberian feed additive 

alami antara lain enzim aspartate 

aminotransferase (SGOT) dan alanine 

aminotransferase (SGPT). Menurut Martazani 

dan Murwani (2005) kandungan enzim SGPT 

dan SGOT dapat digunakan sebagai indikator 

untuk mengetahui adanya pengaruh negatif 

berupa kerusakan sel-sel hati akibat pemberian 

ekstrak mengkudu sebagai feed additive. 

Enzim SGPT dilepas ke dalam aliran darah 

akibat dari kerusakan hati, oleh karenanya 

SGPT digunakan sebagai suatu indikator yang 

cukup spesifik dari keadaan hati maupun 

kesehatan ternak (Franson et al., 1985; 

Murwani et al., 2011; Suarsana et al., 2006).  

Salah satu alternatif pengganti antibiotik 

sintetik yang dapat meningkatkan ketahanan 

tubuh ternak adalah penggunaan tanaman 

herbal. Tanaman herbal yang dapat mening-

katkan daya tahan tubuh pada ayam broiler 

adalah  jintan hitam karena memiliki kandung-

an berupa thymoquinone yang berfungsi 

sebagai antioksidan, antiinfeksi, antitumor dan 

antiinflamasi (Ragheb et al., 2009). Sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa dengan 

pemberian jintan hitam yang mengandung 

thymoquinone dapat menyebabkan peningka-

tan secara signifikan terhadap jumlah leukosit, 

Hb dan alanine aminotransferase (Al-

Homidan et al., 2002; Hermes et al., 2010). 

Kandungan serbuk jintan hitam berupa zat 

aktif (thymoquinone, dithymoquinone, thymol, 

dan carvacrol) dapat meningkatkan kecernaan 

dan absorbsi zat makanan dengan cara 

menstimulasi enzim-enzim pencernaan (Nasir, 

2009). Hasil penelitian lainnya yang menun-

jukkan tidak adanya pengaruh racun dalam 

jintan hitam dinyatakan oleh El-Daly (1996) 

yaitu pemberian jintan hitam dapat digunakan 

sebagai antitoksik pada perlakuan mencit 

dengan level pemberian tepung jintan dengan 

taraf normal. Oleh karena itu diharapkan dari 

hasil penelitian ini menjadi dasar penggunaan 

jintan hitam sebagai feed additive yang aman 

digunakan untuk ayam broiler. 

 

METODE 

 

Materi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah day old chick (DOC) ayam broiler 

unsex strain CP 707 sebanyak 100 ekor. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan, dan tiap ulangan 

terdiri atas 4 unit percobaan. Metode penyu-

sunan ransum percobaan yang digunakan 

adalah metode “trial and error”dan sampel 

bahan pakan dianalisis proksimat di Labo-

ratorium Ilmu Nutrisi Pakan Ternak, Fakultas 

Peternakan dan Pertanian, Universitas 

Diponegoro Semarang. Susunan ransum dan 

kandungan nutrisinya pada penelitian ini 

terdapat dalam Tabel 1.  

Aktivitas Enzim SGOP dan SGPT 

Akhir penelitian pada ayam umur 30 

hari ayam dari tiap unit percobaan diambil 

darahnya masing-masing sebanyak 2 ml 

menggunakan spuit 3 ml melalui pembuluh 

darah yang ada pada sayap bagian dalam 

(vena brachialis). Darah kemudian dimasuk-

kan ke dalam tabung vacutainer yang telah 

berisi EDTA sebagai koagulan dan digoyang-

goyangkan secara perlahan sampai EDTA 

larut dalam darah. Selanjutnya tabung yang 

telah berisi darah dimasukkan kedalam termos 

berisi es dan dibawa ke laboratorium terkait 

untuk dianalisis kadar SGPT dan SGOT. 

Kadar SGPT dan SGOT ditentukan dengan 

metode spektrofotometri menggunakan reagen 

KIT Humazym-UV test (Cat- No. 10001 dan 

10002). Prosedurnya adalah sebagai berikut : 

pembuatan monoreagen, yaitu dengan 4 cara 

bagian reagen 1 dicampur dengan bagian 

reagen 2. Pada microplate, sebanyak 100 μl 
sampel serum dicampur dengan 1000 μl 
monoreagen pada suhu 37°C kemudian diin-

kubasikan selama 1 menit. Aktivitas SGOT 

atau SGPT dibaca dengan alat spektrofo-

tometer pada panjang gelombang (λ) 340 nm. 
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Tabel 1. Susunan ransum penelitian 

 
Komponen 

Starter Grower 

 (usia 1 – 3 minggu) (usia 4 - 5 minggu) 

Jenis  Bahan Pakan (%)   

 Jagung 51 55 

 Bekatul 15 17 

 Bungkilkedelai 20 13 

 Tepungikan 11 11 

 Minyaksawit 2 3 

 Kapur 0,5 0,5 

 Top Mix 0,5 0,5 

Kandungan  Nutrien   

 EM (kkal/kg) 2.994 3.054 

 PK (%) 22,91 20,01 

 LemakKasar (%) 5,89 7,04 

 SeratKasar (%) 6,17 6,44 

 Kalsium (Ca) (%) 1,05 1,03 

 Fosfor (P) (%) 2,23 2,45 

 Metionin (%) 0,45 0,42 

 Metionin + Sistin (%) 0,76 0,69 

 Lisin 1,34 1,16 

Sumber : Laboratorium  Ilmu  Nutrisi  Pakan Ternak Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro 

(2013). 

Berat Organ Hati 

Bobot organ hati diperoleh dengan cara 

menimbang organ hati dari ayam broiler umur 

30 hari setelah dilakukan pemotongan. Organ 

diambil dengan peralatan bedah patologi. 

Organ dipisahkan dengan hati-hati dari 

jaringan sekitar. Setelah organ tersebut dipisah 

kan kemudian dilakukan penimbangan dan 

dicatat hasilnya. Sampel organ tersebut kemu-

dian diberi label. Nilai persentase berat relatif 

organ hati diperoleh dari pembagian berat 

organ hati dengan bobot hidup ayam dikalikan 

dengan 100%. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis ragam 

dengan uji F dan apabila terdapat pengaruh 

perlakuan yang nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji wilayah ganda Duncan’s untuk 

mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

Kriteria pengambilan keputusan pada taraf 

kepercayaan 95% atau α = 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Jintan Hitam Terhadap Serum 

Glutamat Piruvat Transaminase dan 

Serum Glutamat Oksaloasetat 

Transaminase. 

Rataan jumlah enzim serum glutamate 

piruvat transaminase dan serum glutamate 

oksaloasetat transaminase pada ayam broiler 

disajikan pada Tabel 2. Rataan jumlah enzim 

SGPT dan SGOT masing-masing sebesar 

3,202±0,20 U/L dan 4,803±0,53 U/L. Rataan 

total enzim SGPT dan SGPT pada hasil 

penelitian nilai menunjukkan angka standar 

normal, walaupun standar normal enzim 

SGPT dan SGOT pada ayam broiler masing 

belum diketahui secara pasti. Menurut 

Daneshyer et al. (2009) aktivitas enzim ALT 

pada ayam broiler berkisar antara 1,044-3,092 

U/L. Keberadaan SGPT dalam kondisi normal 

dalam darah terjadi karena regenerasi sel hati 

yang terjadi secara normal. Aktivitas enzim  
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Tabel 2. Rataan nilai Serum Glutamat Piruvat Transaminase (SGPT) dan Serum Glutamat 

Oksaloasetat Transaminase (SGOT) (Mean±Standard Error) 

Perlakuan SGPT (U/L) SGOT (U/L) Hati (%Berat Hidup) 

T0 3,64±0,73 4,37±0,84 2,89±0,29 

T1 3,64±0,73 5,82±2,06 2,75±0,17 

T2 2,91±0,00 4,37±0,84 2,68±0,31 

T3 2,91±0,00 5,09±1,39 2,55±0,13 

T4 2,91±0,00 4,37±0,84 2,67±0,12 

Rata-rata   3,20±0,20
ns

   4,80±0,53
ns

 2,71±0,09
ns

 

 

SGPT dan SGOT dapat digunakan sebagai 

indikator kesehatan ternak seperti kerusakan 

sel-sel yang terdapat di dalam organ hati 

akibat perlakuan pemberian pakan atau feed 

additive. Menurut Martani dan Murwani 

(2005) kandungan enzim SGPT dan SGOT 

dapat digunakan sebagai indikator untuk 

mengetahui adanya pengaruh negatif berupa 

kerusakan sel-sel hati akibat pemberian 

ekstrak mengkudu. Berdasarkan hasil statistik, 

penggunaan jintan hitam sebagai imbuhan 

pakan dalam ransum tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap jumlah SGPT dan SGOT 

dalam darah ayam broiler maupun terhadap 

kontrol. Hal ini mungkin disebabkan karena 

level pemberian jintan hitam yang diberikan 

dalam jumlah rendah, sehingga asupan zat 

aktif yang dikonsumsi oleh ayam tidak dapat 

menurunkan aktivitas enzim secara signifikan. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa level 

pemberian jintan hitam 2-6% dalam ransum 

tidak berdampak negatif terhadap kerusakan 

sel–sel jaringan yang dilihat dari nilai aktivitas 

enzim dengan nilai normal. Hasil penelitian 

yang sama juga dinyatakan oleh Menurut Al-

Homidan et al. (2002) bahwa biji jintan hitam 

yang diberikan pada ransum ayam umur 7 

minggu 20g/kg dan 100 g/kg ransum tidak 

mempengaruhi perubahan aktivitas dalam 

serum aspartate transaminase (AST) dan 

alanine transaminase (ALT).  

Berat Organ Hati 

Rataan persentase berat organ hati pada 

penelitian ini sebesar 2,7±0,09 % dari bobot 

hidup (Tabel 2). Berat relatif hati pada 

penelitan ini menunjukan berat normal. 

Menurut Ologhobo et al. (1993) berat hati 

ayam broiler umur 4 minggu sebesar 2,64-

4,40%. Berdasarkan hasil statistik menunjuk-

kan tidak ada pengaruh nyata (P>0,05) 

pemberian jintan hitam terhadap berar relatif 

hati. Hal yang sama juga dinyatakan oleh El-

Daly (1996) bahwa tidak ada pengaruh toksik 

pada jintan hitam dan bahkan jintan hitam 

dapat digunakan sebagai antitoksik pada 

perlakuan mencit dengan level pemberian 

tepung jintan dengan taraf normal. Menurut 

Al-Baitawi dan El-Ghousein (2008) menyata-

kan bahwa pemberian level tepung jintan 

hitam tidak dapat meningkatkan berat hati dan 

gizzard. Hal yang sama juga dinyatakan oleh 

Shewita dan Taha (2011) bahwa tidak ada 

pengaruh suplementasi, tidak ada pengaruh 

persentase berat hati pada pemberian level 

jintan 2 dan 3%/kg ransum tetapi terjadi 

peningkatan hati pada level 1%/kg ransum. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

semua perlakuan dalam penelitian ini tidak 

mengandung zat toksik yang dapat merusak 

sel-sel di dalam hati. Berat hati akan mening-

kat disebabkan karena kerja sel hati tinggi 

untuk menyaring racun (toksik) dalam darah. 

Hal tersebut didukung oleh data parameter 

enzim ALT dan AST pada perlakuan jintan 

hitam maupun perlakuan lainnya (Tabel 2).  

Aktivitas enzim SGPT dan SGOT 

merupakan dua enzim transaminase yang 

dihasilkan terutama oleh sel–sel. Aktivitas 

enzim SGPT yang dilepas ke dalam aliran 

darah merupakan akibat dari kerusakan hati, 

oleh karenanya SGPT digunakan sebagai 

suatu indikator terhadap kerusakan sel-sel 

hati. Gangguan kerusakan sel hati tidak selalu 

dapat diamati secara klinis karena jaringan 

hati memiliki kemampuan regenerasi jaringan 

yang tinggi (Subronto, 1987).  
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian tepung jintan hitam (Nigella sativa) 

dalam pakan tidak menunjukkan dampak 

negatif terhadap enzim hati seperti AST dan 

ALT, serta berat organ hati yang normal 

sehingga jintan hitam aman digunakan sebagai 

feed additive alami pada level 2-6% untuk 

ayam broiler.  
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